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Bimbingan perkawinan pranikah yang awalnya disebut kursus calon pengantin (suscatin) adalah pemberian
Manuscript Received: 11 Nov, 2024 bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang
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Accepted: 15 Feb, 2025 pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah
Date of Publication: 28 Feb, 2025 mawaddah warahmah serta mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah
Volume: 4 tangga.Tujuan penelitian ini Untuk mengkaji manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pra-nikah di
Issue: 1 Kecamatan Baolan dalam membina kesiapan calon pengantin, dan Untuk mendeskripsikan teknis pelaksanaan
DOI: 10.56338/jemil.v4i1.7306 bimbingan pra-nikah di Kecamatan Baolan, serta untuk mengidentifikasi dampak dari pelaksanaan bimbingan

pra-nikah terhadap kesiapan calon pengantin.Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif melalui
KEYWORDS pendekatan deskriptif. Proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi dan

Dokumentasi.Hasil penelitian tentang pengorganisasian manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pra-
nikah di Kecamatan Baolan menunjukkan pentingnya penyelenggaraan program ini sebagai bagian dari upaya

Marketing Management; membina kesiapan calon pengantin.Kesimpulan dari hasil penelitian ini, bahwa pelaksanaan bimbingan
Islamic Educational perkawinan pranikah bagi calon pengantin di Kecamatan Baolan Kabupaten Tolitoli sudah berjalan
Institutions: lancar.Banyak materi yang disampaikan oleh pihak KUA mulai dari materi tentang perkawinan, figih

munakahat, keluarga berencana dan kesehatan.Berdasarkan hasil angket dan wawancara mendalam dengan
peserta bimbingan perkawinan bahwasanya bimbingan perkawinan ini sangat berdampak positif terhadap
kesiapan menikah calon pengantin, karena adanya bimbingan perkawinan ini dapat dirasakan manfaatnya oleh
para peserta bimbingan perkawinan di Kecamatan Baolan. Meskipun dianggap cukup baik namun terdapat
beberapa hal yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan seperti kurangnya kesadaran
peserta bimbingan akan pentingnya mengikuti bimbingan perkawinan pranikah ini.

Public Trust

Premarital marriage guidance, which was originally called the bride-to-be course (suscatin), is the provision of
knowledge, understanding, skills and the growth of awareness to marriage-age teenagers about home and family
life. The purpose of marriage guidance is to increase understanding and knowledge about home/family life in
realizing a family of sakinah mawaddah warahmah and reduce the number of disputes, divorces, and domestic
violence. The purpose of this study is to examine the education management of the implementation of pre-
marriage guidance in Baolan District in fostering the readiness of prospective brides, and to describe the
technical implementation of pre-marriage guidance in Baolan District, as well as to identify the impact of the
implementation of pre-marriage guidance on the readiness of prospective brides. This research method is
qualitative research through a descriptive approach. The research results on the organization of education
management for the implementation of pre-marriage guidance in Baolan District show the importance of
organizing this program as part of efforts to foster the readiness of prospective brides. The conclusion from the
results of this study is that the implementation of premarital marriage guidance for prospective brides in Baolan
District, Tolitoli Regency has been running smoothly. Many materials were delivered by KUA ranging from
material on marriage, figh munakahat, family planning and health. Based on the results of questionnaires and
in-depth interviews with marriage guidance participants, this marriage guidance has a very positive impact on
the readiness of prospective brides to marry, because the benefits of this marriage guidance can be felt by the
participants of marriage guidance in Baolan District. Although it is considered quite good, there are several
things that are obstacles in the implementation of marriage guidance such as the lack of awareness of guidance
participants about the importance of following this premarital marriage guidance.

Publisher: Pascasarjana, Universitas Muhammadiyah Palu

Page | 15


mailto:syafrawatiwati8@gmail.com

SSN: 2961-9491

Website: https:/jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/jemil
Journal of

[D@@M Educational Management and Islamic Leadership

PENDAHULUAN

Allah SWT menciptakan seorang pria dan seseorang wanita berpasangan .Allah SWT menghimbau kepada
seluruh hambaNya untuk mencari pasangan dan menikahinya. Allah telah memerintahkan hamba-hambaNya agar
menikah buat melindungi diri mereka sendiri dan menghindari perzinahan pemeliharaan keturunan. Tahapan awal
dalam terbentuknya suatu kesatuan keluarga adalah perkawinan, sehingga tidak mungkin membicarakan perkawinan
tanpa juga mempertimbangkan konsep kekeluargaan. Tidak dapat dipungkiri bahwa konflik muncul dalam keluarga,
baik antar pasangan maupun antara orang tua dan anak. Konflik-konflik tersebut menimbulkan suasana
ketidakstabilan dan pergolakan dalam rumah tangga. Namun, karena baik suami maupun istri siap menghadapi
tantangan hidup, mereka mampu memulihkan ketertiban dan kembali ke keadaan normal dengan mencari solusi.
Sayangnya, ada kalanya pasangan suami istri tidak siap menghadapi konflik rumah tangga dan menemui jalan buntu,
yang pada akhirnya berujung pada bubarnya perkawinan mereka.

Menikah merupakan tonggak penting dalam hidup seseorang yang memerlukan persiapan dan kompetensi
yang matang. Sayangnya, tidak jarang individu yang akan menikah kurang memahami persiapan yang diperlukan
(Murtadho 2009). Hal ini berpotensi menghambat kesiapan mereka dalam mengarungi perjalanan pernikahan dan
membangun landasan yang kuat bagi keluarga masa depan mereka.

Dalam rencana llahi, Allah SWT merancang pasangan yang saling melengkapi yang terdiri dari seorang pria
dan seorang wanita. Allah SWT mengimbau seluruh umatnya yang setia untuk mencari pasangan yang serasi dan
melangsungkan ikatan suci pernikahan. Dengan ditetapkannya lembaga perkawinan, Allah SWT memberi petunjuk
kepada hamba-hamba-Nya untuk menjaga kesejahteraan diri mereka sendiri, menahan diri dari perbuatan zina, dan
mengasuh keturunan mereka. Landasan perkawinan yang stabil sangat penting untuk membentuk masa depan dan
menjamin kesejahteraan generasi berikutnya.

Pemerintah Indonesia berupaya keras untuk menurunkan angka perceraian dan sesuai peraturan, baik calon
pengantin yang akan menikah dapat mengikuti program Kursus Pengembangan Pengantin Pranikah (SUSCATIN)
untuk memperkuat pengetahuan pernikahan mereka. Surat Perintah Direktur Jenderal Bimbingan Islam Nomor 379
Tahun 2018. Kedua mempelai ingin agar pernikahannya terlaksana dan menjadi Sakinah Mawaddah Warahmah
dengan tenaga yang baik dan mencukupi (Andri 2020).

Program konseling pranikah tersedia untuk membantu menyelesaikan masalah keluarga Anda. Pedoman
yang diikuti oleh kedua mempelai karena mereka mempunyai hak dan tanggung jawab sebagai pasangan dan karena
di bawah pedoman ini timbul saling pengertian dan rasa hormat dalam perkawinan. Kesadaran akan jenis konseling
ini di kalangan pasangan menikah merupakan tanda keberhasilan lainnya setelah konseling pranikah gagal memenuhi
efektivitas konseling jenis ini. Perlu adanya penyuluhan kepada masyarakat mengenai pernikahan, khususnya calon
pasangan calon pengantin pria dan wanita, agar dapat tercipta keluarga yang sakinah mawaddah dan warahmah.

Allah SWT berfirman surah Adz-Zariyat ayat 49 tentang Allah menciptakan mahluk berpasang-pasangan
yang berbunyi: o
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Terjemahannya:

“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah”

(QS.Adz-zariyat : 49)”.

Dalam tafsirnya, ahli Tafsir Ibnu Jatsir menjelaskan isi Adz-Zariyat ayat 49 tentang Allah menciptakan
makhluk berpasang-pasangan, yaitu Allah SWT menciptakan semua makhluk berpasangan. Mulai dari bumi dan
langit, matahari dan bulan, terang dan gelap, iman dan keraguan, kehidupan dan bahaya, demikian pula semua
makhluk hidup dan tumbuhan.

Uraian surah Adz- Zariyat ayat 49 menerangkan kalau Ayat ini menampilkan kalau banyak perihal dalam
alam semesta diciptakan oleh Allah SWT berpasangan. Ini mencakup pasangan- pasangan dalam bermacam aspek
kehidupan, semacam pria serta wanita, langit serta bumi, siang serta malam, matahari serta bulan, dan banyak lagi.
Konsep pasangan- pasangan ini kerap kali memiliki arti tentang penyeimbang, keselarasan, serta keharmonisan dalam
penciptaan Allah. ayat ini mengajak manusia buat merenungkan penciptaan Allah yang penuh kebijaksanaan,
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menghargai penyeimbang serta keharmonisan dalam alam semesta, dan memakai uraian tersebut selaku fasilitas buat
mendekatkan diri kepada- Nya (QS.Ar-rum : 21)

G RED o 38 Y Sllb b 53R 55 8058 A Jeas L) 1A 55 sl Ba AT IS G sl e
Terjemahannya:
“Dan diantara tanda-tandakebesaran-Nya ialah Dia yang menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari
jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya,dan dia menjadikan diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah)
bagi kaum yang berfikir.”(QS.Ar-rum : 21)”.

Bagi Ibnu Katsir, ayat ini ditafsirkan selaku gejala dari kekuasaan Allah. Ayat tersebut, baginya, mengacu
pada isyarat dalam alam semesta yang menampilkan kebesaran serta kekuasaan Allah. Konsep jodoh dalam konteks
ini dimengerti selaku bagian dari rancangan- Nya yang menampilkan kebijaksanaan serta kuasa- Nya dalam
menghasilkan pasangan- pasangan dalam alam semesta.

Bagi Tafsir Fi Zhilalil Quran kalau Dalam tafsir ini, konsep jodoh selaku ciri kekuasaan Allah bisa jadi pula
ditekankan selaku bagian dari refleksi tentang ayat yang menampilkan kebesaran Allah dalam penciptaan pasangan-
pasangan di alam semesta. Tafsir ini cenderung menekankan aspek- aspek instan serta relevansi ayat dalam kehidupan
tiap hari.

Bagi Tafsir Angkatan laut(AL) Azhar kalau Tafsir ini bisa jadi menekankan kalau konsep jodoh merupakan
bagian dari isyarat kekuasaan Allah yang bisa dilihat lewat penciptaan- Nya yang luar biasa di alam semesta. Tafsir
Angkatan laut(AL) Azhar cenderung membagikan penekanan pada aspek spiritual serta refleksi dalam uraian ayat-
ayat Al- Quran. Sebaliknya bagi Tafsir Al- Munir Dalam tafsir ini merupakan konsep jodoh selaku ciri kekuasaan
Allah bisa jadi dianalisis secara mendalam dengan mengaitkannya dengan ayat lain dalam Al- Quran serta hadis-
hadis Nabi Muhammad SAW. Ini bisa jadi pula menyoroti relevansi konsep ini dalam konteks kehidupan sosial serta
individu.

Tafsir Ibnu katsir, Tafsir Fi Zhilalil aqur’ an Tafsir Angkatan laut(AL) Azhar serta Tafsir Angkatan laut(AL)
munir merupakan dibagi jadi 3 konsep ulasan ialah 1). Jodoh merupakan ciri kekuasaan Allah. Bagi Ibnu Katsir,
aayaatihi pada ayat ini merupakan isyarat yang menampilkan kebesaran serta kekuasaan.

Uraian tafsir 3 konsep diatas kalau ulasan utama yang disorot dalam uraian tersebut merupakan tentang
gimana konsep jodoh dimengerti selaku ciri kekuasaan Allah, paling utama dalam konteks penciptaan serta
rancangan- Nya yang menampilkan kebesaran- Nya dalam alam semesta. Uraian ayat diatas pula menegaskan jika
perkawinan bukanlah kontrak jalinan dalam masa dan waktu tertentu, melainkan jalinan yang dicoba bersumber pada
prinsip keabadian dan sakral yang memiliki nilai yang sangat mulia( mitsagan ghalidza).

Calon pengantin diberikan pembinaan tutorial pranikah yakni sesuatu perihal yang sangat berharga kepada
pendamping calon pengantin yang hendak menikah. Supaya mereka dapat mengenali gimana makna kehidupan yang
sesungguhnya pada perkawinan itu. Serta pula memiliki tujuan biar para calon pengantin diharapkan dapat
membangun keluarga yang mempunyai suatu elemen yang kokoh. Tutorial itu dicoba diakibatkan banyaknya dari
para calon yang hendak nikah belum mengenali gimana melaksanakan kehidupan di dalam rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan warahmah yang cocok di dalam ajaran agama islam.

Pernikahan merupakan salah satu perintah agama untuk yang sanggup buat bisa melaksanakannya (Dollahite,
Hawkins, and Parr 2012). Sebab pernikahan bisa kurangi kemaksiatan, baik dalam wujud penglihatan ataupun dalam
wujud tidak dilihat. Orang yang berkeinginan buat melaksanakan perkawinan namun belum memiliki persiapan bekal
(raga ataupun nonfisik) di anjurkan oleh Nabi Muhammad SAW buat berpuasa, sebab orang berpuasa hendak
mempunyai kekuatan ataupun penghalang dari perbuatan tercela yang sangat keji.

Dini pernikahan didahului dengan peminangan merupakan langkah dini mengarah perjodohan antara
seseorang laki- laki dengan seseorang perempuan. Hukum pernikahan Islam menghendaki calon mempelai silih serta
menguasai ciri individu (Ali 2022).

Saat sebelum pernikahan dilaksanakanterlebih dulu diadakan peminangan buat mengarah perjodohan antara
seseorang laki- laki dengan seseorang perempuan. Kriteria Calon suami melaksanakan pinangan pada calon istri yang
bersumber pada oleh hadist Nabi Muhammad SAW, ialah perempuan dikawini sebab 4( 4) perihal:( 1) hartanya,( 2)
keturunannya, ( 3) kecantikannya serta( 4) agamanya. Bagi hadist Nabi Muhammad SAW. Terdapat 4( 4) perihal yang
tidak bisa ditemui oleh calon suami terhadap wanita yang hendak jadi calon istrinya, ialah calon suami memiliki
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kriteria agamanya. Yang diartikan menimpa peminangan, bagi hukum islammerupakan upaya yang dicoba oleh pihak
pria ataupun pihak wanita yang searah sehingga terbentuknya ikatan perjodohan antara seseorang laki- laki dengan
seseorang perempuan yang cocok dengan cara- cara yang baik( ma’ ruf), yang ada pada pasal 1 bab 1 huruf a KHI
ialah peminangan bisa langsung dicoba oleh orang yang mau mencari pendamping jodoh, namun bisa pula dicoba
oleh perantara yang bisa dipercaya, pasal 11 KHI ialah peminangan bisa pula dicoba secara terang- terangan serta
ataupun sindiran. Sebagai contoh Firman Allah SWT dalam QS. Al Bagarah ayat 235 sebagai berikut :

V57558 V58 Vb5 o ) U (b 5305 815 (5 L 01 40 e kil b 28 51 oLl Ak (o 4y e Lad i 212 Y5
s see ) G 5ale 157655388 Kl 8 L Al ) () sale 57 AIAT GGl &l (8 LK 8380 ) 54 3
Terjemahannya:
“Tidak ada dosa bagimu atas kata sindiran untuk meminang perempuan-perempuan) atau (keinginan
menikah) yang kamu sembunyikan dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut
mereka. Akan tetapi, janganlah kamu berjanji secara diam-diam untuk (menikahi) mereka, kecuali sekadar
mengucapkan kata-kata yang patut (sindiran). Jangan pulalah kamu menetapkan akad nikah sebelum
berakhirnya masa idah.Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu. Maka, takutlah
kepada-Nya.Ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” (Q.S al-Baqgarah/2: 235)”.

Pengertian dari Surah Al- Bagarah Ayat 235 bagi Departemen Agama RI merupakan kalau Dalam ayat ini
dipaparkan kalau seseorang pria boleh mengucapkan perkata sindiran buat meminang perempuan yang masih terletak
dalam masa idahnya, baik idah sebab kematian suami, ataupun idah sebab talak bain. Namun perihal itu sama sekali
tidak dibenarkan apabila perempuan itu terletak dalam masa idah dari talak raji.

Ungkapan yang menggambarkan kalau lelaki itu memiliki iktikad buat mengawininya, apabila sudah
berakhir idahnya, semisal sang lelaki itu mengatakan," Aku bahagia sekali apabila memiliki istri yang mempunyai
sifat- sifat semacam engkau,” ataupun ungkapan yang lain yang tidak menuju pada berterus cerah. Allah melarang
apabila seseorang pria mengadakan janji hendak menikah, ataupun membujuknya buat menikahsecara sembunyi-
sembunyi ataupun mengadakan pertemuan rahasia. Perihal ini tidak dibenarkan sebab dikhawatirkan terjalin fitnah.
Uraian periset tentang ayat diatas kalau pendekatan tafsir Departemen Agama RI dalam konteks ayat tersebut bisa
jadi menekankan pada uraian yang mendalam tentang aturan- aturan yang berlaku dalam permintaan perkawinan
kepada perempuan yang masih dalam masa idah, dengan mencermati prinsip- prinsip keadilan, kejujuran, serta
proteksi terhadap kehormatan serta kesucian.

Perkawinan ialah fasilitas untuk umat manusia dalam membentuk keluarga sekalian selaku salah satu jalur
buat merealisasikan tujuan dalam bermacam aspek kehidupan warga (Sussman, Steinmetz, and Peterson 2013).
Perihal ini sejalan dengan yang dicantumkan dalam Undang- Undang No 1 Tahun 1974 ialah perkawinan merupakan
jalinan lahir batin antara seseorang laki- laki serta seseorang perempuan selaku suami istri dengan tujuan membentuk
rumah tangga, keluarga yang senang serta kekal bersumber pada Ketuhanan yang Maha Esa.

Dalam Keputusan Direktur Jenderal Tutorial Warga( BIMAS) Islam No 373 Tahun 2017 tentang Petunjuk
Teknis Tutorial Pernikahan Untuk Calon Pengantin, ada terdapatnya arahan kalau tiap pendamping yang hendak
melakukan pernikahan diharuskan menjajaki tutorial pernikahan yang diselenggarakan oleh Departemen Agama
lewat Kantor Urusan Agama setempat (Pitri 2023). Perihal ini menampilkan kalau pemerintah menyadari urgensi
tutorial pranikah yang dilaksanakan kepada para calon pengantin selaku bekal dalam mengarungi bahtera rumah
tangga.

KUA Kecamatan Baolan melakukan Tutorial Pernikahan kepada calon pengantin ataupun dengan istilah
Tutorial Regular Class Catin Mandiri serta Terpadu dengan 2 aktivitas yang dilasaksanakan pada tiap pekan 2 kali
ialah tutorial Reguler class catin Mandiri dilaksanakan di kantor KUA Kecamatan Baolan dengan pemateri Kepala
KUA Kecamatan Baolan, Penghulu Kecamatan Baolan, Penyuluh Agama dan pelaksana Keluarga Sakinah/ BP. 4.
Tutorial pernikahan terpadu dilaksanakan secara lintas sektoral bekerja sama dengan Dinas Kesehatan, Puskesmas
kota serta BKKBN Kota. Padatahap penerapan aktivitas tutorial pranikah pula telah sempat dilaksanakan spesialnya
di wilayah Kecamatan Baolan. Penerapan aktivitas tutorial pranikah ini dilaksanakan langsung pihak Kantor Urusan
Agama( KUA) Kecamatan Baolan yang bekerja sama dengan kantor Departemen Agama Kabupaten Tolitoli yang
telah dilaksanakan 2 kali dalam setahun bertujuan supaya biar ilmu agama tentang hak hak serta kewajiban suami
isteri dalam rumah tangga dapat dilaksanakan dengan baik sehingga terbentuk keluarga sakinah mawaddah
warohmah.
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Berdasarkan data yang diperoleh kantor KUA Kecamatan Baolan, rata-rata jumlah pasangan yang menerima
konsultasi pranikah per bulan adalah sekitar 45 pasangan, dan dalam setahun jumlahnya mencapai 540 pasangan.
Jika kehadiran tidak memenuhi target, Kantor KUA Distrik Baolan akan berupaya meningkatkan kehadiran hingga
100%

Diharapkan dengan dilakukannya kegiatan konseling pranikah untuk memberikan pengetahuan kepada calon
calon pengantin tentang kehidupan berumah tangga, dapat membantu menurunkan kemungkinan angka perceraian
dan mengurangi kekerasan dalam rumah tangga atau permasalahan perkawinan yang sering terjadi. Khusus bagi
warga Distrik Baolan, terjadinya fenomena tersebut berdampak besar terhadap kehidupan berkeluarga.

Sebelum perkawinan dan sampai setelah perkawinan, KUA memberikan bimbingan perkawinan berupa
nasehat dan petunjuk kepada calon pengantin agar dapat terjalin ikatan keluarga yang sakinah, mawaddah dan
warrahmah dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut. Al-Qur'an dan Hadits menjadi pedoman pengajaran
Islam. Untuk mengatasi masalah ini, beberapa pemerintah daerah telah mengembangkan program pendidikan
pranikah bagi calon pengantin. Program ini dirancang untuk memberikan pelayanan dan bimbingan kepada calon
pengantin agar benar-benar siap lahir, batin, dan rohani menjelang hari pernikahan.

Di tingkat kecamatan, pengelolaan program pendidikan pranikah menjadi tanggung jawab pemerintah
daerah, sehingga memerlukan pengelolaan yang efektif agar program dapat berjalan lancar dan memberikan dampak
positif bagi calon pengantin. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian mendalam mengenai pengelolaan
pendidikan pranikah di kabupaten ini mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan hingga evaluasi proyek.
Di antara calon pengantin.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan Kementerian Pendidikan
Islam, khususnya di bidang manajemen pendidikan pranikah. Temuan penelitian ini juga dapat digunakan sebagai
referensi bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan kualitas program pendidikan pranikah dan meningkatkan
kesiapan dan kematangan calon pengantin dalam menghadapi kehidupan berumah tangga.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif dan mengkaji perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengelolaan dan
penyelenggaraan pendidikan pranikah untuk mengembangkan kesiapan calon pengantin di Kecamatan Baolan.

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti tidak hanya berfungsi sebagai instrumen, tetapi juga sebagai
pengumpul data. Data kualitatif dapat diperoleh melalui berbagai metode pengumpulan data, antara lain wawancara,
observasi, dokumentasi, dan diskusi kelompok terarah. Metode kualitatif adalah ‘prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan atau perilaku yang dapat diamati dari orang-orang'.

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting dalam penelitian. Untuk mendapatkan
data yang valid, maka penelitian ini memerlukan teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode sebagai
berikut: teknik observasi, teknik dokumentasi, wawancara, penelitian dokumenter, penelitian historis dan
pengumpulan data melalui observasi data dengan para pemangku kepentingan di kantor KUA Kecamatan Baolan
Kabupaten Tolitoli.

HASIL DAN DISKUSI
Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Pelaksanaan Bimbingan Pra-Nikah Di Kecamatan Baolan
Untuk Membina Kesiapan Calon Pengantin

Studi ini menemukan bahwa selama tahap perencanaan KUA Kec. Baolan, pengawas KUA, sebagai
administrator pendidikan pranikah, memberikan konseling tentang persyaratan pernikahan, setelah itu calon
pengantin mengajukan surat nikah dengan mengisi formulir yang disediakan di KUA, yang dicatat oleh petugas
pencatat, dan kegiatan bimbingan pranikah ini diorganisir. Ditemukan bahwa pengorganisasian kegiatan bimbingan
pranikah ini, penugasan penanggung jawab sesuai dengan kapasitas masing-masing dan pengelompokan masing-
masing petugas sehingga mereka yang bertugas dalam bimbingan pranikah dapat saling bekerja sama dalam
pelaksanaan kegiatan, sehingga kegiatan bimbingan berjalan dengan lancar dan tujuan tercapai sesuai dengan yang
telah direncanakan, dan bahwa petugas bimbingan melaksanakan dan mengevaluasi papan jadwal kegiatan yang
mengacu pada waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan bimbingan pranikah agar waktu tersebut digunakan secara
efektif dan efisien; di KUA Kecamatan Baolan, mempertimbangkan kebutuhan yang membantu untuk mengetahui
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apa saja yang perlu dilakukan untuk mengisi kekosongan, yaitu di awal kegiatan, yang merupakan dasar untuk
menyusun program, dan mengevaluasi dan juga membantu penyuluh untuk mengetahui apa yang perlu dilakukan
ketika kegiatan penyuluhan berlangsung dan menyediakan bahan untuk perbaikan di masa depan.

Manajemen juga merupakan kegiatan membimbing sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama dalam
suatu organisasi, yang bersifat universal dan ditemukan dalam kepemimpinan di berbagai bidang kegiatan dan
kehidupan manusia (ANANY 1 and Ololube 2023). Dalam proses pelaksanaannya, manajemen memiliki tugas-tugas
khusus yang harus dijalankan. Tugas-tugas khusus tersebut dapat disebut dengan fungsi-fungsi manajemen dan
dimulai dari menentukan arah masa depan organisasi dalam orientasinya, menciptakan kegiatan organisasi,
mendorong kerjasama antar rekan kerja dalam organisasi dan melakukan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Manajemen harus berfungsi dengan baik di setiap organisasi, industri,
bank dan pendidikan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Manajemen pendidikan adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengarahan dan
pengawasan usaha-usaha dan penggunaan sumber daya-sumber daya lainnya dari anggota suatu lembaga pendidikan
untuk mencapai tujuan (Abdurahman, Rohmad, and Haryaty 2023; Nurhikmah 2024; Nwanakezie and Ogona 2021).

Bimbingan pranikah melibatkan pemberian nasihat kepada pasangan sebelum menikah mengenai masalah
medis, psikologis, seksual, dan sosial. Dengan kata lain, konseling pranikah bertujuan untuk membantu pasangan
menganalisis kemungkinan masalah dan tantangan dalam rumah tangga serta mengembangkan keterampilan untuk
memecahkan masalah.

Kegiatan manajemen pada intinya adalah usaha untuk memberikan wewenang dan tanggung jawab dalam
mengelola organisasi secara efektif dan efisien guna mewujudkan tujuannya atau, manajemen adalah ilmu dan seni
dalam upaya memanfaatkan sumber daya manusia dalam kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, pelaksanaan,
dan pengawasan peran seluruh anggota secara aktif dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan (Paul and Biswas
2023; Sims 2002).

Manajemen diperlukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan dalam institusi dan organisasi. Penggunaan
ilmu manajemen dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi (Becerik-Gerber et al. 2012; Khalilov et al. 2024; Raj
Adhikari 2010). Instansi dan organisasi yang menggunakan ilmu manajemen akan lebih mudah dalam menyelesaikan
sesuatu. Bimbingan adalah proses yang mendukung individu. Bimbingan dimaksudkan sebagai kegiatan yang bersifat
sukarela, bernuansa kekeluargaan, tanpa ada unsur paksaan baik dari pihak pemberi bimbingan maupun yang
dibimbing.

Manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pranikah di Kecamatan Baolan dapat menjadi pedoman
untuk menunjukkan bahwa manajemen pendidikan pranikah memiliki peran yang sangat penting dalam membina
kesiapan calon pengantin. Hasil penelitian tentang manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pranikah di
Kecamatan Baolan adalah sebagai berikut:

Program bimbingan pranikah di Kecamatan Baolan ditemukan terorganisir secara terstruktur. Hal ini
memastikan bahwa calon pengantin mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang berbagai aspek kehidupan
pernikahan.

Bimbingan pranikah bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan calon pengantin dalam
berbagai hal seperti komunikasi yang efektif, manajemen konflik, keuangan rumah tangga, serta peran pria dan wanita
dalam rumah tangga

Melalui program ini, para calon pengantin mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pentingnya persiapan sebelum memasuki kehidupan pernikahan. Mereka diberi kesempatan untuk merenung dan
mempersiapkan diri secara mental, emosional dan spiritual.

Bimbingan pranikah juga bertujuan untuk memperkuat hubungan pasangan. Diharapkan dapat membangun
fondasi yang kuat untuk hubungan mereka dengan mendiskusikan topik-topik yang relevan dan mengembangkan
keterampilan komunikasi yang baik.

Program ini juga mempertimbangkan isu-isu spesifik yang mungkin dihadapi oleh calon pengantin di
kecamatan baolan, seperti adat istiadat dan budaya setempat, tantangan ekonomi, dan dinamika sosial yang unik.
Tujuan utama dari manajemen pembelajaran pranikah merupakan buat membekali calon pengantin dengan
pengetahuan, keahlian, serta uraian yang dibutuhkan buat membangun ikatan yang sehat, harmonis, serta
berkepanjangan dalam perkawinan.

Dengan demikian, hasil ulasan menampilkan kalau penerapan tutorial pra- nikah di Kecamatan Baolan secara
efisien menolong dalam membina kesiapan calon pengantin buat merambah fase perkawinan dengan lebih siap serta
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mantap. Ini ialah langkah yang berarti dalam membenarkan kelangsungan ikatan perkawinan yang sehat serta
berkepanjangan di warga setempat.

Proses perencanaan diawali dengan melaksanakan analisis mendalam terhadap kebutuhan calon pengantin di
Kecamatan Baolan. Ini mengaitkan identifikasi tantangan, nilai, kepercayaan, serta harapan yang dipunyai oleh calon
pengantin dalam mengalami kehidupan perkawinan.

Hasil ulasan tentang proses sesi perencanaan manajemen pembelajaran penerapan tutorial pra- nikah di
Kecamatan Baolan menyoroti upaya yang terencana serta sistematis dalam membenarkan kalau program tersebut bisa
efisien membina kesiapan calon pengantin mengalami kehidupan perkawinan.

Proses sesi pengorganisasian manajemen pembelajaran penerapan bimbingan pra- nikah di Kecamatan
Baolan menyoroti berartinya struktur organisasi yang baik, koordinasi yang efisien dengan bermacam pihak terpaut,
serta pengelolaan sumber energi yang efektif buat menggapai tujuan program dalam membina kesiapan calon
pengantin mengalami perkawinan.

Proses sesi penerapan manajemen pembelajaran penerapan bimbingan pra- nikah di Kecamatan Baolan
bertujuan buat membagikan pengalaman pendidikan yang bermakna serta menolong calon pengantin mempersiapkan
diri secara maksimal buat merambah kehidupan perkawinan.

Lewat proses pengawasan yang sistematis serta selalu ini, manajemen pembelajaran penerapan tutorial pra-
nikah di Kecamatan Baolan bisa membenarkan kalau program tersebut bisa membagikan donasi yang signifikan
dalam membina kesiapan calon pengantin buat merambah kehidupan perkawinan dengan lebih siap serta mantap.

Penilaian dicoba buat mengevaluasi sepanjang mana program bimbingan pra- nikah menggapai tujuan-
tujuan yang sudah diresmikan lebih dahulu. Lewat proses penilaian yang sistematis serta komprehensif ini,
manajemen pembelajaran penerapan tutorial pra- nikah di Kecamatan Baolan bisa membenarkan kalau program
tersebut membagikan donasi yang optimal dalam membina kesiapan calon pengantin buat merambah kehidupan
perkawinan dengan lebih siap serta mantap.

Bimbingan pranikah di Kecamatan Baolan mungkin mencakup aspek- aspek tersebut, dengan penekanan
pada kebutuhan serta konteks lokal dan upaya buat membagikan donasi yang positif terhadap kesiapan calon
pengantin mengalami perkawinan.

Hasil ulasan bimbingan pra- nikah yang dicoba di Kantor Urusan Agama( KUA) Kecamatan Baolan
menyoroti prosedur serta kebijakan yang sudah diresmikan oleh KUA terpaut dengan penerapan tutorial pra- nikah
merupakanprosedur yang wajib diiringi oleh calon pendamping buat mendaftar di KUA, tercantum persyaratan
dokumen serta langkah- langkah administratif yang lain. Tidak hanya itu, ulasan pula bisa menarangkan proses
penjadwalan tutorial pra- nikah sehabis registrasi.

Dengan demikian, hasil ulasan tentang tutorial pra- nikah di KUA Kecamatan Baolan menyoroti prosedur serta
kebijakan yang sudah diresmikan buat membenarkan kalau calon pendamping memperoleh persiapan yang
mencukupi saat sebelum merambah jalinan perkawinan.

Manajemen pembelajaran penerapan tutorial pra- nikah di Kecamatan Baolan dalam membina kesiapan calon
pengantin yang di uraikan pada proses manajemen berikut: Perencanaan Manajemen pembelajaran penerapan tutorial
pra- nikah di Kecamatan Baolan dalam membina kesiapan calon pengantin.

Perencanaan harus diwujudkan lewat kerja sama buat menggapai tujuan yang sudah diresmikan. Sesi dini
perencanaan merupakan mengenali kebutuhan serta tantangan yang dialami oleh calon pengantin di Kecamatan
Baolan. Perihal ini bisa meliputi aspek- aspek semacam keahlian komunikasi, manajemen konflik, uraian hendak
kedudukan gender dalam perkawinan, manajemen keuangan keluarga, serta persiapan secara psikologis buat
merambah jalinan perkawinan.

Tahapan perencanaan pula mencakup penjadwalan serta pemilihan posisi yang pas buat penerapan tutorial
pra- nikah. Penjadwalan yang mencermati ketersediaan calon pengantin serta posisi yang gampang diakses bisa
tingkatkan tingkatan partisipasi dalam program. Berarti buat melatih serta meningkatkan instruktur ataupun fasilitator
yang hendak mengetuai tahap tutorial pra- nikah. Instruktur yang kompeten serta berpengalaman dalam bidang
psikologi pernikahan, komunikasi interpersonal, serta manajemen konflik bisa membagikan donasi besar dalam
membina kesiapan calon pengantin.

~ Qur’an Surah An-Nisa (4): Ayat 1 ) ) ) ) o S ]
) AR5 4 G3leld (ol A 1552l 1R Vs ) Laghe S5 LR35 Lebe IR 53815 (el G AEIA (ol 255 1580 (Gl 1l
L) oSle 0K
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Terjemahannya:

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam),
dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasimu.

Pengertian ayat diatas dalam Tafsir Angkatan laut(AL) Azhar, Buya Hamka menarangkan, seruan Tuhan
pada surah An Nisa ayat 1 pangkal ayat awal,” Hai sekaligus manusia! Bertakwalah kalian kepada Tuhanmu, yang
sudah menjadikan kalian dari satu diri" ini, tertuju pada segala manusia, tidak pandang negara ataupun daratan,
bangsa ataupun warna kulit

Hasil ulasan Surah An- Nisa( 4) merupakan Ayat 1 Ayat ini membagikan pedoman yang luas tentang gimana
manusia sepatutnya hidup dalam ketakwaan kepada Allah, menghormati penciptaan- Nya, serta melindungi ikatan
baik dengan sesama. Ini mencerminkan nilai- nilai sosial serta spiritual yang mendasari ajaran Islam serta
membagikan arahan tentang gimana manusia sepatutnya berperilaku dalam kehidupan tiap hari.

Perencanaan manajemen pembelajaran penerapan bimbingan pra- nikah di Kecamatan Baolan ialah sesuatu
proses yang lingkungan serta mengaitkan bermacam tahapan yang dirancang buat membina kesiapan calon pengantin
secara holistik. Dalam konteks ini, tujuan utama dari tutorial pra- nikah merupakan buat mempersiapkan calon
pengantin secara raga, mental, emosional, serta spiritual sehingga mereka bisa merambah jalinan perkawinan dengan
uraian yang kokoh, kesiapan yang matang, serta komitmen yang kuat.

Pengorganisasian Manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pra-nikah di Kecamatan Baolan dalam
membina kesiapan calon pengantin

Pengorganisasian merupakan kegiatan yang dilakukan buat mengendalikan seluruh sumber- sumber yang
dibutuhkan tercantum sumber energi manusia, sehingga pekerjaan dapat dituntaskan dengan baik. Manusia ialah
faktor yang terutama. Lewat pengorganisasian manusia dapat menjalankan tugas- tugas yang saling berhubungan
didalamnya (Mwaniki and Gathenya 2015; Pfeffer and Salancik 2015).

Hasil ulasan riset tentang pengorganisasian manajemen pembelajaran penerapan bimbingan pra- nikah di
Kecamatan Baolan menyoroti sebagian penemuan serta saran yang relevan buat membina kesiapan calon pengantin.
Dengan mencermati hasil ulasan riset ini, diharapkan program tutorial pra- nikah di Kecamatan Baolan bisa disusun
serta dijalankan dengan lebih efisien, cocok dengan kebutuhan serta ciri calon pengantin di daerah tersebut. Perihal
ini diharapkan bisa membina kesiapan calon pengantin secara holistik, sehingga mereka bisa merambah jalinan
perkawinan dengan persiapan yang baik serta komitmen yang kokoh.

Walaupun demikian, prinsip- prinsip organisasi, perencanaan, serta pengelolaan yang efisien bisa diambil
dari nilai- nilai yang ada dalam Al- Quran. Salah satu prinsip yang bisa diterapkan dalam pengorganisasian program
pembelajaran pra- nikah merupakan pr|n5|p tadbir( pengaturan) serta amanah( keyaklnan)

2500 a5 385 G 1385 1680 (8 150008 V508 G 391 40 e o) 5

Terjemahan:

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya

dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya.Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”.

Pengertian Ibnu Katsir yang menerangkan kalau ayat ini menegaskan kalau Allah SWT merupakan yang
menghasilkan bumi dalam kondisi rata, gampang ditempuh, serta dapat dilalui oleh manusia. Manusia diperintahkan
buat berjalan di atas bumi buat mencari kebutuhan hidup mereka serta menggunakan bermacam tipe rezeki yang
Allah sudah sebarkan di muka bumi ini buat mereka. Pesan dalam ayat ini merupakan buat manusia supaya bersyukur
atas nikmat Allah yang melimpah, serta supaya mereka memakai bumi ini dengan baik buat kebaikan mereka sendiri
dan memakainya selaku jalur mengarah kepada- Nya. Dengan demikian, pengertian Ibnu Katsir tentang ayat ini
menekankan berartinya bersyukur, menggunakan nikmat Allah dengan baik, serta menjadikan ekspedisi di atas bumi
selaku fasilitas buat mendekatkan diri kepada- Nya.

Ayat ini menekankan pada kekuasaan Allah dalam menghasilkan seluruh suatu. Dalam konteks
pengorganisasian program pembelajaran pra- nikah, pengaturan yang baik ialah bagian dari amanah manusia buat
mengendalikan seluruh suatu cocok dengan tuntunan- Nya.
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Walaupun tidak terdapat ayat ataupun surah yang secara spesial mangulas pengorganisasian dalam
manajemen pembelajaran pra- nikah, prinsip- prinsip Islam yang ada dalam Al- Quran bisa jadi pedoman untuk
pengaturan yang efisien dalam penyelenggaraan program pembelajaran tersebut.

Manusia diperintahkan buat berjalan di atas bumi buat mencari kebutuhan hidup mereka serta menggunakan
bermacam tipe rezeki yang Allah sudah sebarkan di muka bumi ini buat mereka. Pesan dalam ayat ini merupakan
buat manusia supaya bersyukur atas nikmat Allah yang melimpah, serta supaya mereka memakai bumi ini dengan
baik buat kebaikan mereka sendiri dan memakainya selaku jalur mengarah kepada- Nya. Dengan demikian,
pengertian Ibnu Katsir tentang ayat ini menekankan berartinya bersyukur, menggunakan nikmat Allah dengan baik,
serta menjadikan ekspedisi di atas bumi selaku fasilitas buat mendekatkan diri kepada- Nya.

Ayat ini menekankan pada kekuasaan Allah dalam menghasilkan seluruh suatu. Dalam konteks
pengorganisasian program pembelajaran pra- nikah, pengaturan yang baik ialah bagian dari amanah manusia buat
mengendalikan seluruh suatu cocok dengan tuntunan- Nya.

Walaupun tidak terdapat ayat ataupun surah yang secara spesial mangulas pengorganisasian dalam
manajemen pembelajaran pra- nikah, prinsip- prinsip Islam yang ada dalam Al- Quran bisa jadi pedoman untuk
pengaturan yang efisien dalam penyelenggaraan program pembelajaran tersebut. Hasil ulasan riset tentang
pengorganisasian manajemen pembelajaran penerapan tutorial pra- nikah di Kecamatan Baolan menampilkan
berartinya penyelenggaraan program ini selaku bagian dari upaya membina kesiapan calon pengantin.

Dengan mencermati hasil ulasan riset tersebut, diharapkan program tutorial pra- nikah di Kecamatan Baolan
bisa tingkatkan kualitasnya serta membagikan donasi yang signifikan dalam membina kesiapan calon pengantin buat
merambah jalinan perkawinan dengan persiapan yang baik.

Pelaksanaan Manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pra-nikah di Kecamatan Baolan dalam
membina kesiapan calon pengantin

Pelaksanaan (Actuatting), setelah perencanaan disusun dan pekerjaaan sudah dibagi lewat pengorganisasian
yang sudah tersusun apik (Erwin and Misneli 2021; Nurhikmah 2024; Rahmawati, Sutarto, and Utomo 2021). Buat
penerapan aktivitas, tutorial ini diadakan 2 kali seminggu dari jam 08. 00 hingga dengan jam 12. 00 waktu indonesia
tengah(WITA). Dalam penerapannya modul tutorial pranikah yang di informasikan oleh pemateri semacam
penghulu, penyuluh dan pelaksana keluarga sakinah kepada calon pengantin pada dasarnya ialah modul bawah yang
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga. Dengan harapan biar modul yang di informasikan itu betul- betul dikenal,
dimengerti, serta dihayati dan dipraktekkan nanti dalam kehidupan berumah tangga untuk calon pengantin. Ada pula
modul yang di informasikan ialah modul yang berkaitan dengan makna berarti berumah tangga, rukun serta ketentuan
perkawinan, upaya membentuk keluarga Sakinah, dan hak serta kewajiban suami istri. Proses tutorial pra- nikah
menolong calon pengantin buat menguasai kedudukan serta tanggung jawab mereka selaku pendamping dalam
perkawinan. Tutorial pra- nikah pula berperan buat menanamkan nilai- nilai serta prinsip- prinsip yang berarti dalam
suatu keluarga, semacam rasa hormat, keyakinan, komitmen, serta kesetiaan.

Dalam Al-qur'an, tidak ada ayat atau surah yang secara langsung membahas tentang fungsi pelaksanaan
(implementation) dalam manajemen pendidikan pra-nikah. Al-Qur'an lebih fokus pada penyampaian ajaran moral,
spiritual, dan petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupan.

Namun demikian, konsep pelaksanaan (implementation) dalam manajemen pendidikan pra-nikah mencakup
berbagai aspek seperti penyampaian materi-materi pendidikan, pengorganisasian kegiatan, dan pelaksanaan program
secara umum.Nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Al-Qur'an, seperti amanah (kepercayaan), ikhtiar
(usaha), dan adil, dapat menjadi pedoman bagl Qelaksanaan program pendidikan pra-nikah.

Jﬁd‘ Sisal 55 She Gral G &5t 8 gl csall IR ol

Terjemahannya:

"Allah-lah yang menciptakan hidup dan mati untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik

amalnya.Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun."”

Tafsir Ibnu Katsir terhadap Alquran ayat 67 menyatakan bahwa ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT
menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji manusia yang beramal shaleh. Allah mengetahui segala
perbuatan manusia dan Dia Maha Kuasa lagi Maha Pengampun. Ayat ini mengingatkan umat manusia akan
kekuasaan Tuhan atas hidup dan mati, serta pentingnya berbuat baik selama hidup di bumi.
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Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan hidup dan mati sebagai ujian bagi manusia, yang diuji untuk
melihat siapa yang berperilaku lebih baik. Dalam konteks manajemen pendidikan pranikah, penyelenggaraan
program pendidikan merupakan bagian dari upaya manusia untuk mempersiapkan semaksimal mungkin kehidupan
berumah tangga di masa depan. Meskipun tidak ada pembahasan langsung mengenai ayat atau Al-Qur'an untuk
implementasi dalam konteks manajemen pendidikan pranikah, namun nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang terkandung
dalam Al-Qur'an dapat menjadi pedoman dalam pelaksanaan program pendidikan tersebut.

Pengawasan manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pra-nikah di Kecamatan Baolan dalam
membina kesiapan calon pengantin

Pengawasan selama kegiatan bimbingan pranikah sangat penting untuk memastikan program pendidikan
pranikah memenuhi standar yang telah ditetapkan. Pengawasan memastikan seluruh kegiatan dalam program
pendidikan pranikah terlaksana. Keluarlah sesuai rencana yang telah ditentukan. Ada banyak ayat dalam Al-Quran
yang menekankan pentingnya pengawasan, tanggung jawab dan keadilan dalam berbagai situasi. Meskipun belum
ada ayat atau Al-Quran yang secara khusus membahas tentang manajemen pendidikan pranikah, namun konsep-
konsep tersebut dapat ditemukan pada ayat-ayat yang berkaitan dengan prinsip-prinsip manajemen secara umum.
Salah satu ayat yang relevan adalah dalam Surah An-Nisa (4 58), di mana_ AIIah SWT berfirman:
)it Uahal I8 ) ()5 sk Vs ) 0% el 3885 0 ) (55 281305 Ll b 1 5058 0 & als o &

Terjemahan :

“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu

menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil.Sungguh, Allah sebaik-

baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Melihat”.

Menurut tafsir Imam At-Thabari menafsirkan tentang Surah An-Nisa (4:58), beliau Menurut tafsir Imam At-
Thabari terhadap Surat An-Nisa (4:58), beliau menjelaskan bahwa ayat ini menekankan pentingnya ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya serta pemimpin yang mempunyai otoritas dalam masyarakat. Ayat ini juga menunjukkan bahwa
keadilan dan kesejahteraan sosial dapat dicapai melalui ketaatan pada hukum Tuhan dan aturan yang telah ditetapkan.
Ayat ini menekankan pentingnya keadilan, berbuat baik, dan bersedekah, serta melarang kekejaman, kefasikan, dan
permusuhan. Dalam pengelolaan pendidikan pranikah, pengawasan yang adil dan bertanggung jawab sangat penting
untuk menjamin berjalannya proyek. dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya kepada calon pengantin.

Evaluasi manajemen pendidikan pelaksanaan bimbingan pra-nikah di Kecamatan Baolan dalam membina
kesiapan calon pengantin membantu dalam mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam program
pendidikan pra-nikah

Tidak ada ayat atau ayat dalam Al-Quran yang secara khusus membahas tentang peran evaluasi dalam
pengelolaan pendidikan pranikah. Al-Quran lebih menekankan pada nilai-nilai moral, etika dan prinsip-prinsip yang
berkaitan dengan kehidupan manusia, walaupun tidak ada ayat atau Al-Quran yang secara langsung membahas
tentang evaluasi manajemen pendidikan pranikah, namun prinsip-prinsip Islam seperti keadilan. , kepercayaan,
tanggung jawab dan keberkahan dapat diterapkan dalam proses evaluasi, sebaliknya Al-Qur'an banyak memuat ayat-
ayat yang menekankan pentingnya berpikir, mempertimbangkan dan mengambil hikmah. Misalnya, dalam Surah Al-
Bagarah (2:164), Allah SWT berfirman:

T3a ey Pk 5 ARl 53 Jadhia Al U Tl IR 5afl suiiladita ,aila, 25T 5 e el s VT 5 yaaflala )
u}hz_\ e}&h\cdeY\jcme\_}M

Terjemahannya:

"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pada pertukaran malam dan siang, pada bahtera yang
berlayar di laut membawa apa yang bermanfaat bagi manusia, pada apa yang Allah turunkan dari langit
berupa air, lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah mati dan menjadikan padanya segala jenis
binatang, pada perubahan angin dan awan yang ditundukkan Allah antara langit dan bumi, sungguh
(terdapat) tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan."
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Dalam tafsir surah Al-Bagarah ayat 164, Allah SWT menunjukkan kebesarannya dalam menciptakan alam
semesta dan semua yang ada di dalamnya.Dalam ayat ini, Allah menciptakan langit yang luas dan tinggi, bumi yang
terbentang luas, dan bagaimana malam dan siang berubah. Ayat ini juga menyebutkan kapal dan perahu yang berlayar
di laut yang membawa manusia dan barang, air yang diturunkan dari langit untuk menghidupkan bumi, dan
bagaimana Allah mengontrol awan dan angin. Semua fenomena ini dianggap sebagai tanda-tanda kebesaran Allah
bagi mereka yang menggunakan akal mereka untuk memahami dan mengambil pelajaran dari apa yang Dia ciptakan.
Ini mengajak manusia untuk mempertimbangkan keajaiban alam dan menghargai apa yang ada di dalamnya.

Pembahasan ayat ini menunjukkan betapa pentingnya memperhatikan dan mengambil pelajaran dari tanda-
tanda kebesaran Allah dalam penciptaan-Nya. Oleh karena itu, meskipun tidak ada surah atau ayat dalam Al-Qur'an
yang secara khusus membahas evaluasi dalam hal manajemen pendidikan pra-nikah, nilai-nilai dan prinsip-prinsip
yang terkandung dalam Al-Qur'an dapat berfungsi sebagai pedoman untuk praktik evaluasi yang efektif.

Oleh karena itu, evaluasi sangat penting untuk memastikan bahwa program pendidikan pra-nikah
memberikan yang terbaik untuk calon pengantin dan membantu mereka mempersiapkan diri untuk pernikahan. Hasil
penelitian tentang fungsi manajemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam
manajemen pendidikan pra-nikah di kecamatan Baolan menunjukkan bahwa setiap aspek manajemen memiliki peran
penting dalam memastikan bahwa program pendidikan pra-nikah dapat memberikan yang terbaik untuk calon
pengantin. Dalam hal ini, program pendidikan pra-nikah dapat sangat efektif jika semua fungsi manajemen tersebut
diintegrasikan dengan baik

Untuk memastikan bahwa calon pengantin memiliki pengalaman belajar yang bermanfaat, program
pendidikan pra-nikah harus dilakukan dengan baik. Ini termasuk materi yang tepat, interaksi yang baik antara peserta
dan fasilitator, dan kegiatan yang berkaitan dengan kehidupan pernikahan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan pra-nikah di kecamatan
baolan memainkan peran penting dalam mempersiapkan calon pengantin untuk memasuki kehidupan pernikahan
yang bahagia, seimbang, dan berkelanjutan. Dengan memahami dan menerapkan dengan baik fungsi-fungsi
manajemen ini, program-program ini dapat sangat membantu mempersiapkan calon pengantin untuk pernikahan.

Dengan mempertimbangkan karakter-karakter di atas, dapat disimpulkan bahwa pranikah adalah salah satu
jenis perjanjian yang dibuat oleh satu pihak dengan pihak lainnya sebelum upacara pernikahan dilakukan untuk
mengesahkan bahwa keduanya adalah pasangan suami isteri.

Dalam proses pengelolaan institusi pendidikan Islam, manajemen sangat penting. Manajemen yang efektif
dapat memungkinkan institusi pendidikan berkembang dan tumbuh. Salah satu komponen penting dari proses
manajemen adalah komunikasi. Salah satu elemen yang sangat penting bagi individu adalah komunikasi, baik dalam
konteks sosial maupun dalam konteks pekerjaan di dalam suatu organisasi atau institusi. Di masa kini, pembelajaran
Islam sangat kompleks, dan manajemen dan komunikasi sangat penting. Kepemimpinan memiliki hubungan erat
dengan manajemen pendidikan Islam.

Untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif dan efisien, manajemen berusaha untuk
mencapainya melalui penggunaan sumber daya tertentu untuk mencapainya dengan efektif dan efisien. Prestasi
manajer diukur dari daya guna serta efisiensi pencapaian tujuan organisasi, bukan hanya jumlah sumber daya yang
digunakan. Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian adalah semua bagian dari proses
manajemen. Kata "proses™ ditambahkan untuk menggambarkan tindakan yang diuji secara sistematis serta tindakan
yang dilakukan oleh manajer di seluruh tingkatan.

Manajemen tidak hanya membuat organisasi dan lembaga, tetapi keterampilan dalam menjalankannya juga
bermanfaat bagi individu dan keluarga mereka. Dalam ayat 66:6, Allah SWT berfirman, "Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya adalah malaikat yang agresif dan keras, yang tidak mendurhakai Alah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka."

Pemimpin, baik resmi maupun non-resmi, harus memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
melaksanakan tugas yang telah ditetapkan agar diri mereka sendiri dan orang-orang di lingkungan mereka benar-
benar aman dari kerusakan.Konsekuensinya, setiap orang harus memiliki kemampuan untuk melakukan pekerjaan
dengan baik. Dalam surah Al Insyirah ayat 7-8, Allah SWT berfirman, "Faidza faraghtafan shab waila robbika
farghab", yang berarti, "Apabila kalian selesai dari suatu urusan, lakukan yang lain dengan serius.” Anda juga harus
berharap hanya kepada Tuhanmu. Manajemen harus memiliki kemampuan untuk mengubah hal-hal yang tidak baik
menjadi baik, hal-hal yang tidak dapat dilakukan menjadi dapat dilakukan, hal-hal yang kurang menjadi lengkap atau
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sempurna, dan pada akhirnya, semua kewenangan harus menjadi indah dan bermanfaat bagi semua orang. Perihal ini
cocok firman Allah SWT dalam surah Ali Imran ayat 14:
3&\3?‘“\:@333‘ sLall s b *ea i lly Qi1 da gl Jialls dladll s Al Ga ol bl s Cpll s Sl (e cl st S LN (35
Clall Hla s
Terjemahannya:
“Dijadikan indah pada (pemikiran) manusia kecintaan kepada apa- apa yang diingini, ialah: wanita-
wanita, kanak- kanak, harta yng banyak berjenis emas, perak, kuda opsi, binatang- binatang ternak, dan
sawah ladang itulah kesenangan hidup di dunia, serta di sisi lain Allah lah tempat kembali yang
baik(surga)”.

Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Mufassir Al-Turats), Ayat Keempat belas dari Surat Ali Imran ini membahas
berbagai kelezatan manusia, termasuk perempuan dan keturunan. Ini dimulai dengan kata "perempuan” karena
menurut ulama mufassir perempuan adalah fitnah terbesar.

Dalam pembahasan Ayat Keempat belas dari Surat Ali Imran, dibahas berbagai kecenderungan manusia
untuk mencari kesenangan duniawi. Ini termasuk hubungan antara gender, kekayaan finansial, dan berbagai jenis
hiburan duniawi lainnya. Terlepas dari fakta bahwa ayat tersebut menyebutkan kenikmatan-kenikmatan ini, pada
akhirnya ia menyatakan bahwa tempat yang paling baik untuk kembali adalah di sisi Allah. Oleh karena itu, ayat ini
menjadi pengingat bagi manusia untuk tidak terlalu fokus pada kesenangan duniawi; sebaliknya, mereka harus
mengimbangi kehidupan dunia mereka dengan persiapan akhirat. Sebaliknya, Mujahid menggambarkan manajemen
sebagai seni mengontrol orang lain untuk menyelesaikan tugas mereka. Definisi: Menurut definisi di atas, manajer
memerlukan orang lain untuk menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan awal. Manajer tidak ingin bekerja sendiri;
sebaliknya, mereka memerlukan orang lain sebagai bawahan, yang menghasilkan suasana kerja yang kolegial.

Beberapa alasan manajemen penting, yaitu: a) Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dilakukan sendiri, sehingga
diperlukan; b) Pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab dalam penyelesainnya; c) Jika manajemen diterapkan
dengan baik, perusahaan akan berhasil; d) Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil guna
seluruh potensi yang dimiliki; dan €) Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan.

Dalam penelitian ini, calon mempelai yang memenuhi persyaratan aturan agama diizinkan untuk
berpartisipasi dalam kursus bimbingan pra-nikah oleh KUA Kecamatan Baolan. Calon mempelai harus mengajukan
permohonan untuk dikursuskan dan menerima materi dari pemateri bimbingan yang diberikan oleh petugas KUA.

Pendidikan (UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003) pada dasarnya adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah proses
perubahan tingkah laku, menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman hidup agar para pelajar menjadi lebih dewasa
dalam pemikiran dan sikap. Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia.

Pendidikan adalah upaya sistematis untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat untuk
kehidupan seseorang sebagai individu, warga, dan masyarakat negeri.Pembelajaran adalah aktivitas dan kegiatan
yang selalu ada dalam kehidupan manusia, mulai dari negara yang sederhana hingga negara yang besar.Ini muncul
bersamaan dengan keberadaan manusia di lingkungannya karena manusia adalah makhluk yang selalu menemukan
arahan dan motivasi dalam hidupnya. Selain itu, manusia harus dapat mendidik dirinya sendiri, keluarganya, dan
orang lain yang biasanya tinggal di sekitar mereka.

Pendidikan adalah proses perubahan atau transformasi seseorang untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pendidikan adalah tempat ijtihad untuk menanamkan prinsip-prinsip yang memanusiakan manusia atau, dengan kata
lain, membentuk kepribadian manusia yang menguasai diri dan lingkungannya. Pendidikan, menurut Al-Ghazali,
adalah proses memanusiakan manusia dari awal hingga akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang
diinformasikan dalam bentuk pengajaran; orang tua dan masyarakat bertanggung jawab untuk memberikan
pengajaran kepada anak-anak mereka agar mereka dapat mendekati Allah.

Tokoh pembelajaran Al-Ghazali telah dikenal sejak kecil sebagai seorang anak pencinta ilmu pengetahuan
dan penggandrung mencari kebenaran yang benar, meskipun dia juga mengalami duka cita dan banyak penderitaan.
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Model Pelaksanaan Bimbingan Pra-Nikah di Kecamatan Baolan Dalam Membina Kesiapan Calon Pengantin

Studi ini menemukan bahwa model pendampingan calon pengantin bertujuan untuk membantu calon
pengantin memahami makna perkawinan dan memberikan bimbingan nilai-nilai yang akan membantu mereka
berkembang dan mencapai potensi terbaik mereka. Hidup dengan karakter yang kuat, cerdas, inovatif, dan kreatif.
Dalam hal bimbingan, calon pengantin yang mampu membaca Al-Quran dapat menunjukkan keilmuan agamanya,
dibandingkan dengan calon pengantin yang kurang mampu membaca Al-Quran, khusushya yang tidak mampu
membaca Al-Quran secara keseluruhan. Apakah calon pengantin yang mengikuti kursus mampu membaca Al-Quran
bervariasi, ada yang fasih, ada yang kurang fasih tetapi tetap cakap, dan sebagian besar kurang cakap.

Semua calon pengantin harus mempertimbangkan persiapan pernikahan mereka karena selama persiapan
pernikahan mereka, kita harus siap untuk menjalin hubungan dengan pasangan kita, seperti siap memikul tanggung
jawab sebagai suami istri, siap untuk berhubungan seks, merawat anak-anak, dan bersiap untuk membangun keluarga.
Keluarga harus dibangun secara rohani dan materil untuk mencapai keinginan setiap orang, yaitu keluarga yang
bahagia, karena pernikahan bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan seksual.

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengatakan bahwa usia minimal untuk
menikah adalah 21 tahun untuk wanita dan 25 tahun untuk pria. Usia ini menunjukkan bahwa orang sudah siap untuk
mendirikan keluarga. Karena pada usia ini, pasangan akan cukup siap secara fisik dan mental untuk melahirkan anak
yang tidak sehat atau meninggal.

Kelas calon pengantin ini bertujuan untuk menciptakan keharmonisan di rumah. Konseling pranikah akan
diberikan oleh kelompok calon pengantin yang dilaksanakan. Calon pengatin dapat mendapatkan bantuan dengan
konseling pranikah untuk membangun keluarga yang bahagia.Tenaga kesehatan yang kompeten, tentunya, yang
memahami materi tentang kesehatan reproduksi, dapat memberikan informasi kelas pranikah kepada calon pengantin.
Ini memberikan penyuluhan pranikah kepada calon pengantin dengan memberikan pemahaman dan pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi yang difokuskan pada calon pengantin yang akan menikah dalam waktu dekat. Tenaga
kesehatan dapat memberikan KIE tentang kesehatan reproduksi melalui pemeriksaan medis dan imunisasi TT kepada
calon pengantin.

Menurut Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Warga Islam Nomor 373 Tahun 2017 Tentang Petunjuk
Teknis Tutorial Pernikahan Untuk Calon Pengantin, Bab 1 menyatakan bahwa "program bimbingan pernikahan untuk
calon pengantin merupakan bentuk nyata intensitas departemen agama dalam membenarkan pembangunan bangsa
lewat keharmonisan pernikahan yang sempurna, mencakup penyediaan sumber energi serta anggarannya”.

Untuk calon pengantin, bimbingan pranikah sangat penting untuk membangun keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan warahmah. Selanjutnya, mereka harus diberi nasehat tentang cara mengurangi perselisihan sehingga
mencegah perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga.

Bimbingan pranikah ini akan membantu calon pengantin dan orang tua mereka.Diberikannya nasehat
perkawinan kepada orang tua untuk memastikan bahwa orang tua dapat terus memberi nasehat kepada anaknya di
dalam keluarga, dan agar calon pengantin lebih siap untuk pernikahan setelah mendapatkan bimbingan pranikah.

Menurut Sofyan dalam Nurfauziyah, bimbingan pranikah adalah upaya pembimbing untuk membantu calon
suami dan istri untuk memperbaiki diri dan dapat menyelesaikan masalah mereka dengan cara yang memiliki rasa
hormat, interpretasi yang utuh, dan cara komunikasi yang dapat mendorong motivasi keluarga, kemajuan, kemadirian,
dan kedamaian. Bimbingan pranikah, menurut Satriah dalam Nurfauziyah, didefinisikan sebagai pendidikan di bawah
ilmu dan keahlian berbagi membagikan data tentang pernikahan. Ini membantu kedua mempelai menjaga dan
mewujudkan ikatan mereka serta memberi mereka pemahaman tentang konsep pernikahan dan kehidupan
berkeluarga tergantung pada kedudukan dan penerapan keluarga.

Salah satu jenis nasehat yang diberikan kepada kedua mempelai adalah bimbingan pranikah, di mana konselor
memberikan informasi tentang persiapan pernikahan kepada mereka sebelum pernikahan, dengan harapan dapat
membantu mereka tumbuh dan membentuk keluarga sakinah mawaddah warahmah. Teman sebaya usia dini yang
ingin menikah disebut bimbingan pranikah. Untuk membuat mereka lebih siap secara agama menjelang pernikahan,
tutorial praweding ini akan membantu Anda berbagi informasi dengan calon pendamping pengantin.

Tujuan dari bimbingan pranikah adalah untuk membantu pasangan dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk merencanakan dan mempersiapkan pernikahan secara efektif, bermakna, dan
selaras dengan keterampilan dan pengetahuan pasangannya. Pada akhirnya, tujuan dari bimbingan pranikah adalah
untuk meningkatkan tujuan kehidupan pernikahan keduanya. Didasarkan pada penafsiran ini, peneliti dapat
mengatakan bahwa bimbingan pranikah adalah pedoman untuk calon mempelai yang ingin menjadi keluarga untuk
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membantu menyiapkan barang-barang rumah tangga, menyelesaikan perselisihan rumah tangga, dan menguasai
kehidupan pernikahan untuk membuat keluarga menjadi keluarga yang sempurna dan ideal.

Bimbingan pranikah dapat membantu pasangan menjadi lebih siap. Disarankan agar proses pembelajaran
pranikah menggunakan ceramah dan tanya jawab. Pasangan yang bertunangan tidak hanya dapat memahami dan
menerima satu sama lain dengan mudah, tetapi pendekatan ini juga memberi mereka kesempatan untuk menanyakan
masalah apa pun yang terkait dengan pernikahan. Ini menunjukkan bahwa pendekatan ini sangat efektif. Syarat
menikah membuka mata calon pengantin pada realitas kehidupan berumah tangga yang sangat berbeda dari dinamika
pacaran atau pacaran.Sangat penting bagi seseorang untuk mempersiapkan diri secara fisik, mental, dan finansial
untuk perjalanan pernikahan.

Selain Bimbingan Pranikah, ada juga kursus Suscatin, yang dibuat khusus untuk calon pengantin. Sebagai
bagian dari program ini, mereka dididik tentang dinamika keluarga dan kesehatan reproduksi, sehingga mereka siap
secara fisik dan mental untuk menikah.Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi jumlah perceraian dan konflik
rumah tangga dengan menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang.

Sebagai syarat untuk menikah, calon mempelai yang sedang mengikuti kursus calon mempelai ini akan
diberikan surat keterangan yang berguna.Oleh karena itu, calon pengantin yang tidak mengikuti kursus ini akan diberi
hukuman administratif karena menahan pernikahan mereka yang baru, tetapi mereka tidak akan memiliki waktu untuk
teman sebaya mereka. Ketika Suscatin (Kursus Pengantin) selesai, Kementerian Agama mengeluarkan Peraturan
Menteri Agama (PMA) tentang bimbingan pernikahan untuk menyempurnakan Suscatin. Dalam PMA, Suscatin
disebut sebagai bimbingan pernikahan karena berada di bawah perencanaan pernikahan dan merupakan tanggung
jawab pemerintah yang dikenal sebagai pedoman pernikahan, seperti yang ditunjukkan dalam Tahun 2009 11/491
(Noviyani, 2021).

Namun, persiapan untuk menikah berbeda untuk pria dan wanita. Pria pertama kali mempersiapkan
pernikahan adalah persiapan finansial, kemudian persiapan emosional, persiapan peran, persiapan fisik, persiapan
spiritual, persiapan sosial, persiapan seksual, dan persiapan manusia. Untuk perempuan, persiapan pertama adalah
persiapan emosional, kemudian persiapan peran, persiapan ekonomi, persiapan fisik, persiapan seksual, persiapan
spiritual, persiapan sosial, dan persiapan manusia untuk pernikahan.

Bimbingan pranikah adalah proses membantu orang untuk menikah dan menjalani kehidupan berkeluarga
sesuai dengan aturan dan petunjuk Allah SWT, sehingga mereka dapat mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun
di akhirat. Menurut definisi tambahan, bimbingan pranikah adalah upaya seorang pendamping untuk membantu calon
suami istri mengembangkan dan mengatasi masalah keluarga. Sikap saling menghormati, toleransi terhadap
perbedaan pendapat, komunikasi yang baik, dan saling pengertian adalah beberapa cara masalah dapat diselesaikan
dan menghasilkan dinamika keluarga yang sejahtera.

Salah satu upaya Kementerian Agama adalah untuk mengurangi jumlah pernikahan dini di Indonesia.
Program bimbingan pernikahan sebenarnya merupakan pengembangan dari kursus untuk para calon pengantin karena
belum ada program yang dapat mengurangi pernikahan dini. Bimbingan pranikah untuk remaja usia sekolah dan
remaja usia sekolah terpisah.

Implikasi Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Terhadap Kesiapan Calon Pengantin

Penelitian ini menemukan bahwa kesiapan calon pengantin sangat dipengaruhi oleh pelatihan pranikah. Salah
satu manfaat dari bimbingan pranikah yang dilakukan KUA di kecamatan Baolan adalah calon pengantin dapat
memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru dalam kehidupan keluarga.Pengantin baru dapat menghindari konflik
atau bahkan kekerasan dalam rumah tangga dengan mengikuti panduan ini. Semua aspek persiapan mental sangat
penting. Ini termasuk:

Persiapan psikis (ruhiyah)

Persiapan psikis (ruhiyah) merujuk pada persiapan mental dan spiritual yang diperlukan untuk menghadapi
berbagai tantangan hidup, seperti yang terjadi di sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari.Bimbingan pranikah yang
sistematis dan menyeluruh dapat mempengaruhi kesiapan mental calon pengantin dan mempersiapkan mereka untuk
pernikahan yang kuat, sehat, dan berkelanjutan dengan membangun keseimbangan emosional, kekuatan spiritual,
sikap positif, keterampilan sosial, kemandirian psikologis, pengetahuan diri, dan dukungan sosial.
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Persiapan Intelektual

Ini adalah upaya untuk membekali calon pengantin dengan pengetahuan dan pemahaman yang mereka
butuhkan untuk menyelesaikan kehidupan pernikahan dengan sukses. Ini dapat dicapai dengan memberikan calon
pengantin pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk menjalani kehidupan pernikahan secara efektif
melalui bimbingan pranikah.

Persiapan fisik (jasadiyah)

Bagian penting dari bimbingan pranikah adalah persiapan fisik, yang membantu calon pengantin
mempersiapkan tubuh mereka untuk menghadapi kehidupan yang akan datang setelah pernikahan. Bimbingan
pranikah membantu calon pengantin mempersiapkan diri secara fisik untuk kehidupan pernikahan, memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjaga kesehatan fisik dan mental.

Keberhasilan persiapan pernikahan diukur dengan peningkatan pengetahuan dan keyakinan calon pengantin.
Calon pengantin sangat penting untuk menikah karena mereka akan menjadi suami istri dan dapat bekerja sama.
Komponen Perubahan Pasangan dan Gaya Hidup Artinya mampu menerima dengan baik kondisi fisik dan mental
calon pasangan. Aspek Pemecahan Masalah: Secara konseptual, mereka yang berpartisipasi dalam pendampingan
telah mencapai usia yang diperlukan untuk berkeluarga.

Kontribusi Penelitian terhadap Pengetahuan

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pengetahuan di bidang manajemen
pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan pra-nikah di Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli. Melalui
pendekatan kualitatif, penelitian ini mengungkap bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan pra-
nikah dikelola oleh lembaga terkait seperti KUA, tokoh agama, dan masyarakat setempat. Temuan ini memperluas
pemahaman tentang praktik manajemen pendidikan yang efektif dalam membina kesiapan calon pengantin, baik dari
aspek psikologis, sosial, maupun spiritual. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan yang
dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya dan koordinasi antarlembaga, yang dapat menjadi dasar perumusan
strategi kebijakan yang lebih baik. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya literatur akademik sekaligus
memberikan rekomendasi praktis bagi peningkatan mutu program pendidikan pra-nikah di daerah-daerah dengan
karakteristik serupa.

Implikasi Praktis dari Temuan

Temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi penyelenggara program
pendidikan pra-nikah, khususnya di Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli. Program ini perlu dirancang secara lebih
sistematis dengan melibatkan berbagai pihak, seperti KUA, tokoh agama, tenaga kesehatan, dan lembaga masyarakat,
agar materi yang disampaikan mencakup aspek psikologis, sosial, spiritual, serta kesehatan reproduksi. Selain itu,
diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia, penguatan koordinasi antar-lembaga, dan penyediaan modul
atau media pembelajaran yang kontekstual dan mudah dipahami oleh peserta. Dengan mengoptimalkan manajemen
pendidikan pra-nikah secara menyeluruh, program ini dapat lebih efektif dalam membina kesiapan calon pengantin,
sehingga berkontribusi pada terbentuknya keluarga yang harmonis dan masyarakat yang lebih tangguh secara sosial.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, cakupan geografis penelitian
yang hanya berfokus pada Kecamatan Baolan, Kabupaten Tolitoli, membatasi generalisasi temuan untuk wilayah lain
dengan kondisi sosial, budaya, dan kelembagaan yang berbeda. Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan lebih
menekankan pada kedalaman data daripada keluasan, sehingga hasilnya bersifat deskriptif dan tidak dapat
digeneralisasi secara statistik. Ketiga, keterbatasan dalam hal waktu dan akses terhadap beberapa informan kunci juga
memengaruhi kelengkapan data yang diperoleh. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif
atau studi komparatif antarwilayah sangat dianjurkan untuk memberikan gambaran yang lebih luas dan mendalam
mengenai efektivitas manajemen pendidikan pra-nikah.

Saran untuk Penelitian Masa Depan
Untuk penelitian masa depan, disarankan agar studi mengenai manajemen pendidikan pra-nikah dilakukan
dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai latar belakang sosial
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dan budaya guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Pendekatan campuran (mixed methods) dapat
digunakan untuk menggabungkan kekuatan data kualitatif dan kuantitatif, sehingga hasil penelitian tidak hanya
mendalam secara naratif, tetapi juga dapat digeneralisasi secara statistik. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi
peran teknologi dan media digital dalam mendukung efektivitas program pendidikan pra-nikah, serta meneliti dampak
jangka panjang program ini terhadap kualitas kehidupan rumah tangga. Penelitian masa depan juga dapat difokuskan
pada pengembangan model manajemen berbasis kearifan lokal yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di
berbagai daerah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan pra-nikah telah dikelola secara sistematis oleh
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) melalui tahapan manajerial yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, dan
pelaksanaan kegiatan. Pada tahap perencanaan, calon pengantin diberikan penyuluhan mengenai persyaratan
pernikahan dan diarahkan untuk mendaftar dengan mengisi formulir yang tersedia, kemudian dicatat oleh petugas.
Dalam pengorganisasian, setiap petugas ditempatkan sesuai dengan kompetensinya dan dibagi ke dalam kelompok
kerja yang saling berkoordinasi, dengan dukungan jadwal kegiatan yang terstruktur untuk memastikan kelancaran
pelaksanaan. Model bimbingan yang diterapkan berfokus pada pemahaman nilai-nilai kehidupan berumah tangga
serta penguatan aspek keagamaan, seperti kemampuan membaca Al-Qur’an, yang menunjukkan adanya perbedaan
tingkat pemahaman agama di antara calon mempelai. Implikasi dari pelaksanaan bimbingan ini tampak pada
peningkatan kesiapan calon pengantin dalam berbagai aspek, baik spiritual, intelektual, maupun fisik. Melalui
bimbingan ini, pasangan calon pengantin memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang membantu mereka
menghindari konflik, mengelola peran dalam rumah tangga, dan menghadapi perubahan gaya hidup, sehingga lebih
siap secara mental dan emosional dalam membentuk keluarga yang harmonis.

KONFLIK KEPENTINGAN
Tidak ada konflik kepentingan.

PENDANAAN
Tidak Ada Pendanaan.
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